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BAB I

PENDAHULUAN
A. 
Latar Belakang Masalah 
Semenjak lahirnya manusia sudah membawa fitrah  beragama seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an surat ar-Ruum ayat 30:
فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلّدِيْنِ حَنِيْفًا فِطْرَتَ اللهِ الَّتِى فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا ذلِكَ تَبْدِيْلَ لِخَلْقِ اللهِ ذلِكَ الدِّيْنُ الْقَيِّمُ وَلكِنَّ اَكْثَرَ النَّاسِ لاَيَعْلَمُوْنَ ﴿30﴾
Artinya:
Maka hadapkanlah wajahmu yang lurus pada agama (Allah); (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
 (QS. ar-Ruum: 30)
Makna nasabi (relational meaning) dari pemahaman beberapa ayat dan hadits Nabi yang memiliki konteks yang berbeda-beda, kata fitrah memiliki keragaman makna di antaranya yaitu fitrah berarti potensi ber-Islam sebagaimana hadits Nabi SAW dari Abu Hurairah ra. sebagai berikut:

عَنْ اَبِى هُرَيْرَةَ اَنَّهُ يَقُوْلُ قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ اِلاّ َيُوْلَدُ عَلىَ اْلفِطْرَةِ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَيُنَصِّرَانِهِ وَيُمَجِّسَانِهِ (رواه مسلم) 
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Katanya: Bersabda Rasululah SAW: Tiap-tiap anak dilahirkan dengan keadaan fitrah maka dua ibu bapaknya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. Muslim).

Dari ayat dan hadits tersebut, jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu telah membawa fitrah beragama, dan kemudian tergantung pada para pendidiknya dalam mengembangkan fitrah tersebut sesuai dengan usia anak dalam pertumbuhannya.

Dalam pertumbuhannya, seorang anak mengalami masa yang dinamakan masa remaja yang merupakan salah satu tahap dalam kehidupan manusia. Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan pada orang tua menuju masa dewasa yang penuh kematangan dan kemandirian.
 Pada masa ini keinginan untuk mencari jati diri dan mendapatkan pengakuan dari keluarga dan lingkungan sekitarnya sedang tinggi-tingginya. Kadang untuk mendapatkan pengakuan tersebut, remaja melakukan hal-hal yang di luar etika dan aturan.

Jika diperhatikan, memang sungguh luar biasa tingkah laku anak puber ini, mereka disebut dengan masa negatif atau masa pertentangan, sebab selalu timbul pertentangan di dalam jiwanya sendiri, juga pertentangan dengan orang lain terutama dengan pendidiknya atau orang tuanya.
Remaja tidak termasuk golongan anak, tetapi tidak pula termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja ada di antara anak-anak dan orang dewasa. Seorang anak masih belum selesai perkembangannya, orang dewasa dapat dianggap sudah berkembang penuh, ia sudah menguasai sepenuhnya fungsi-fungsi fisik dan psikisnya, sedangkan remaja masih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi fisiknya maupun psikisnya.

Anak-anak sudah jelas kedudukannya, yaitu yang belum dapat hidup sendiri, belum matang dari segala segi, tubuh masih kecil, organ-organ belum dapat menjalankan fungsinya secara sempurna, kecerdasan, emosi, dan hubungan sosial belum selesai pertumbuhannya. Hidupnya masih bergantung pada orang dewasa, belum dapat diberi tanggung jawab atas segala hal. Dan mereka menerima kedudukan seperti itu.

Masa dewasa juga jelas. Pertumbuhan jasmani telah sempurna, kecerdasan dan emosi telah cukup berkembang. Segala organ dalam tubuh telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Di samping itu, ia telah mampu mencukupi kebutuhan ekonomi sendiri dan tidak bergantung lagi pada orang tua atau orang lain. Ia telah dapat diberi tanggung jawab.

Akan tetapi lain halnya dengan masa remaja. Jika dilihat dari tubuhnya ia telah seperti orang dewasa. Jasmaninya telah jelas berbentuk laki-laki atau wanita. Organ-organnya telah dapat pula menjalankan fungsinya. Dari segi lain, dia sebenarnya belum matang, segi emosi dan sosial masih memerlukan waktu untuk berkembang menjadi dewasa. Dan kecerdasan pun sedang mengalami pertumbuhan. Mereka ingin berdiri sendiri, tidak bergantung lagi pada orang tua atau orang dewasa lainnya, akan tetapi mereka belum mampu bertanggung jawab dalam soal ekonomi dan sosial.

Masa remaja ditandai oleh perubahan jasmani dan rohani, antara lain:
1. 
Pertumbuhan badan yang pesat dan menyamai badan orang dewasa.
2. 
Kelenjar sudah berfungsi dan matang.
3. 
Perkembangan rohani belum mencapai kemantapan.

Pada masa remaja pertumbuhan cepat di segala bidang terjadi, yang paling menonjol adalah pertumbuhan jasmani yang cepat. Perubahan tersebut menyebabkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan kekhawatiran.
 Bahkan, kepercayaan pada agama yang telah bertumbuh pada umur sebelumnya mungkin pula mengalami kegoncangan. Di antara konflik atau pertentangan yang terjadi dalam diri remaja sendiri ialah dorongan-dorongan seks. Mereka ingin bergaul erat dengan jenis lain atau ingin berbuat semau-maunya mengikuti dorongan-dorongan yang timbul dalam dirinya itu, akan tetapi hal itu bertentangan dengan agama dan nilai-nilai sosial.

Di antara sumber kegelisahan remaja yang penting pula adalah adanya perbedaan antara nilai-nilai moral dan kelakuan orang-orang dalam kenyataan hidup. Misalnya ia mendapati didikan bahwa berdusta itu tidak baik, tetapi ia melihat banyak orang yang berdusta dalam pergaulan hidup sehari-hari.

Kontradiksi yang terdapat dalam kehidupan generasi muda itu menghambat pembinaan moralnya. Remaja menjadi kehilangan pegangan hidup. Karena pembinaan moral itu terjalin dalam pembinaan pribadi, maka apabila faktor-faktor dan unsur-unsur yang membina itu bertentangan antara satu sama lain maka akan goncanglah jiwa yang dibina itu. Kegoncangan akibat kehilangan pegangan hidup tersebut mengakibatkan berbagai ekses, misalnya penyalahgunaan narkotika, kenakalan seksuil, dan sebagainya. Sebenarnya kegoncangan jiwa tersebut terjadi karena remaja kehilangan pegangan hidupnya. Nilai-nilai moral yang akan diambilnya menjadi pegangan terasa kabur, terutama mereka yang hidup di kota besar dari keluarga yang kurang mengindahkan ajaran agama dan tidak memperhatikan pendidikan agama bagi anak-anaknya.

Mengingat akan hal itu, kita menyadari bahwasanya pembinaan moral bagi generasi muda sangatlah penting guna mengantisipasi akibat-akibat buruk dari kurangnya bahkan tidak dilaksanakannya pembinaan moral. 

Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan suatu perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Hal lain yang termasuk dalam moral adalah “...sopan santun, tata krama, dan norma-norma masyarakat lainnya”.

Pembinaan moral tidak dapat dipisahkan dari ajaran agama, karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah karena keadaan, tempat dan waktu, adalah nilai yang bersumber pada agama.
Pembinaan moral/mental agama harus dilaksanakan terus-menerus sejak seseorang itu lahir sampai matinya, terutama sampai usia pertumbuhannya sempurna (dewasa).

Dalam pembinaan moral ada dua segi yang perlu diperhatikan, yaitu:

1. Tindak moral (moral behavior).

2. Pengertian tentang moral (moral concepts).

Dalam pertumbuhan dan pembinaan moral, sebenarnya yang didahulukan adalah tindak moral. Pembinaan ini dilakukan sejak kecil sesuai dengan umurnya dengan latihan terhadap tindakan-tindakan yang dipandang baik menurut ukuran-ukuran lingkungan di mana ia hidup. Setelah si anak terbiasa bertindak sesuai dengan yang dikehendaki oleh aturan-aturan moral dan kecerdasan serta kematangan berpikir telah tercapai, barulah pengertian-pengertian yang abstrak diajarkan.
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Karena itu, maka pembinaan moral bukan suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tetapi haruslah secara berangsur-angsur, wajar, sehat, dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan, dan keistimewaan umur yang sedang dilalui. Proses ini terjadi melalui dua kemungkinan:
1. Melalui proses pendidikan.

2. Melalui proses pembinaan kembali.

B. 
Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah “... kegiatan mendeteksi, melacak atau menjelaskan aspek permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan judul penelitian dan bahkan berdekatan dengan variabel penelitian”.

Kajian yang berkaitan dengan judul kajian “Pemikiran Zakiah Daradjat Mengenai Pembinaan Moral Remaja Indonesia” dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Batasan masa remaja.
2. Pembagian masa remaja.
3. Tanda-tanda penting masa remaja.
4. Kepribadian remaja.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan jiwa agama remaja 
6. Konsep pembinaan moral menurut Zakiah Daradjat. 
7. Perkembangan jiwa agama remaja menurut Zakiah Daradjat.
8. Pembinaan moral terhadap perkembangan jiwa agama remaja
C. 
Pembatasan Masalah
Agar terjadi pembahasan yang intensif dan mendalam, maka sub-sub maslah yang telah dikenali dan diidentifikasi di atas perlu dibatasi pada tiga (3) sub masalah yang selanjutnya dijadikan masalah utama sebagai berikut:
a. 
Konsep pembinaan moral menurut Zakiah Daradjat.

b. 
Perkembangan jiwa agama remaja menurut Zakiah Daradjat.

c. 
Pembinaan moral terhadap perkembangan jiwa agama remaja.
D. 
Rumusan Masalah
Dalam rangka memenuhi ketentuan inklusi-eksklusi yang mampu memberi arahan secara jelas dan tepat ketika pengumpulan dan reduksi data umum untuk kemudian dianalisis dan hasilnya dituangkan kedalam laporan peneitian ini; maka berpijak pada pembatasan masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah yang akan diteliti dalam bentuk kalimat introgratif seperti berikut: 
1. 
Bagaimanakah konsep pembinaan moral menurut Zakiah Daradjat?

2. 
Bagaimanakah perkembangan jiwa agama remaja menurut Zakiah Daradjat?

3. 
Bagaimanakah pembinaan moral terhadap perkembangan jiwa agama remaja? 
E. 
Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah di atas, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:

a. 
Untuk mengetahui konsep pembinaan moral menurut Zakiah Daradjat.

b. 
Untuk mengetahui perkembangan jiwa agama remaja menurut Zakiah Daradjat.

c. 
Untuk mengetahui pembinaan moral terhadap perkembangan jiwa agama remaja.
F. 
Kegunaan Hasil Penelitian
Bagi peneliti, dengan mempelajari remaja pembinaan moral dan hubungannya dengan perkembangan jiwa agama remaja akan menambah wawasan dan pengetahuan yang mendalam tentang pentingnya pembinaan moral bagi anak supaya anak mempunyai pegangan dan pedoman dalam hidupnya yang dipatuhi secara sadar sehingga kegoncangan dan kebimbangan beragama dapat dihindari sejak dini. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai penambah khazanah ilmiah, terutama mengenai pembinaan moral remaja.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para orang tua, tokoh masyarakat, ahli pendidikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan, metode, strategi yang lebih tepat dalam mendidik para remaja sehingga dapat tubuh berkembang menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan genesari penerus yang kredibel dan akontabel; dapat dimanfaatkan oleh para praktisi pendidikan dan pendidik (seperti guru, dosen, tutor dan ustadz) sebagai bahan penambah informasi yang dapat lebih membantu dalam menyikapi variasi karakter remaja; dapat dimanfaatkan oleh para remaja sebagai informasi dan pengetahuan untuk lebih memahami tugas-tugas perkembangan masa remaja yang harus direalisasikan dan lebih memahami bentuk tantangan utama era globalisasi agar menjadi lebih tegar menghadapi keduanya; dan dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain di masa datang sebagai penambah informasi dalam penyusunan rancangan penelitian lanjutan yang relevan.
H. 
Penegasan Istilah
Untuk memperjelas dan mempertegas istilah serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul yang peneliti bahas, maka perlu adanya penegasan istilah dengan arti atau pengertian masing-masing kata agar mudah dipahami. Masing-masing istilah dari judul skripsi di atas adalah :
Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya. Pembinaan tersebut dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi, persuasi, pengawasan dan juga pengendali yang pada hakekatnya adalah menciptakan suasana yang membantu mengembangkan bakat-bakat positif dan juga pengendalian naluri-naluri yang rendah.

Secara konstitutif yang dimaksud dengan “Pembinaan Moral Remaja” dalam skripsi ini adalah usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, teratur, dan terarah, serta bertanggung jawab mengenai ajaran baik-buruk yang diterima umum kepada seseorang (remaja) sehingga ajaran itu muncul dalam bentuk kelakuan atau tindakan yang timbul dari diri seseorang tersebut, bukan paksaan dari luar dan disertai rasa tanggung jawab atas tindakan itu. 
Kemudian untuk “remaja” sendiri Zakiah Daradjat menyebutnya sebagai masa remaja, yaitu “... masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari anak-anak menuju dewasa. Atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan masa anak sebelum mencapai masa dewasa”.

Secara fungsional, yang peneliti maksud dalam tema “Pemikiran Zakiah Daradjat Mengenai Pembinaan Moral Remaja Indonesia” adalah kajian literer yang menguraikan pendapat pemikiran Zakiah Daradjat dan juga tokoh-tokoh lain mengenai konsep pembinaan moral remaja yang sesuai dengan perkembangan jiwa, juga bimbingan ketika remaja harus mengaktualisasikan tugas-tugas perkembangan dan harus merespon tantangan zaman mutakhir yang memanfaatkan dunia tanpa batas teritorial untuk mengkomunikasikan aneka produk budaya antar bangsa.
I. 
Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu:    
1. 
Bagian muka (preliminaris)

Pada bagian ini terdapat halaman judul, abstrak penelitian, persetujuan pembimbing, pengesahan, deklarasi, motto, persembahan, kata pengantar, dan daftar isi.
2. 
Bagian isi ( batang tubuh)

Agar diperoleh pemahaman yang komprehensif, skripsi ini disusun dalam lima bab. Adapun isinya sebagai berikut:

BAB I :
Pendahuluan. Merupakan pendahuluan dari skripsi ini, di mana bab ini memuat landasan umum yang diperlukan dalam proses penelitian, pembahasan dan penelitiannya. Landasan tersebut dituangkan dalam: Latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II :
Metode Penelitian. Dalam bab ini dipaparkan tentang metode-metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, yaitu meliputi: pola penelitian, variabel, data dan sumbernya, metode pengumpulan data, metode analisis data dan prosedur penelitian.
BAB III:
Pembinaan Moral dan Perkembangan Jiwa Agama Remaja Menurut Zakiah Daradjat. Dalam bab ini akan dideskripsikan tentang Riwayat Hidup Zakiah Daradjat, pemikiran-pemikiran beliau mengenai pengertian moral, perkembangan jiwa agama remaja, pembinaan moral remaja dan peranan wanita dalam pembinaan moral remaja.
BAB IV:
Analisis. Dalam bab ini akan dianalisis pemikiran-pemikiran Zakiah Daradjat dan juga tokoh-tokoh lain tentang  pembinaan moral, perkembangan jiwa agama remaja.

BAB V :
Penutup. Berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.
3. 
Bagian akhir skripsi

Pada bagian akhir ini akan dimuat daftar pustaka, daftar riwayat pendidikan peneliti, dan lampiran-lampiran.
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